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ABSTRAK

Tujuan riset adalah menerapkan metode heuristic evaluation pada evaluasi user interface aplikasi
Lazada. Metode heuristic evaluation diterapkan karena dapat menghasilkan umpan balik dari desain
perangkat lunak lebih akurat, cepat dan murah, sehingga masalah desain menjadi lebih cepat ditangani.
User interface juga perlu dievaluasi secara berkala, karena user interface yang rumit membuat
pengguna tidak puas dan tidak menggunakan aplikasi. Ada 10 penerapan prinsip heuristic yang dinilai
dalam aplikasi Lazada. Total sampel adalah 100 orang pengguna Lazada. Hasil riset menemukan bahwa
prinsip visibility of system status mendapatkan 1,21, prinsip match between system and the real world
mendapatkan 1,11, prinsip user control and freedom mendapatkan 1,27, prinsip consistency and
standards mendapatkan 1,19, prinsip error prevention mendapatkan 1,20, prinsip recognition rather
than recall mendapatkan 1,37, prinsip flexibility and efficiency of use mendapatkan 1,37, prinsip
aesthetic and minimalist design mendapatkan 1,33, prinsip help users recognize, diagnose, and recover
from errors mendapatkan 1,30, prinsip help and documentation 1,12. Jadi, 10 prinsip heuristic dari user
interface Lazada berada di kelas 1, yaitu cosmetic problem. Ini artinya, menurut pengguna tidak terdapat
adanya masalah yang serius pada user interface Lazada saat digunakan. Namun demikian, pihak
manajemen perlu terus melakukan upaya perbaikan terhadap aplikasi secara berkala.

Kata kunci: Aplikasi Lazada, Heuristic Evaluation, User Interface

ABSTRACT

The research objective is to apply the heuristic evaluation method to evaluate the user interface of the
Lazada application. The heuristic evaluation method is used because it can produce feedback from
software design more accurately, quickly, and cheaply so that design problems can be handled more
quickly. The user interface also needs to be evaluated regularly because a complicated user interface
makes users dissatisfied and unable to use the application. There are ten applications of heuristic
principles assessed in the Lazada application. The total sample is 100 Lazada users. The research
results found that the principle of visibility of system status got 1.21, the principle of match between
system and the real world got 1.11, the principle of user control and freedom got 1.27, the principle of
consistency and standards got 1.19, the principle of error prevention got 1.20, the principle of
recognition rather than recall gets 1.37, the principle of flexibility and efficiency of use gets 1.37, the
principle of aesthetic and minimalist design gets 1.33, the principle of helping users recognize,
diagnose, and recover from errors gets 1.30, help and documentation principle 1.12. So, the ten
heuristic principles of the Lazada user interface are in class 1, namely cosmetic problems. According
to users, it means there are no severe problems with the Lazada user interface. However, management
needs to continue to make efforts to improve the application periodically.
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1. PENDAHULUAN

E-commerce membawa dampak
besar bagi aktivitas pemasaran online
[1][2]. Pesatnya pertumbuhan e-commerce
mendorong tumbuhnya marketplace di
Indonesia. Lazada merupakan salah satu
marketplace yang menawarkan berbagai
macam jenis produk. Lazada beroperasi
tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di
Singapura, Malaysia, Vietnam, Thailand
dan Filipina [3]. Dari sisi pengunjung, hasil
survei kuartal 1 tahun 2023 yang dirilis oleh
SimilarWeb menemukan bahwa Lazada
masih berada di posisi tiga, posisi satu
ditempati oleh Shopee dan posisi dua
ditempati oleh Tokopedia [4]. Temuan yang
sama juga dihasilkan dari survei tahun 2022
[5]. Ini artinya tidak ada peningkatan
pengunjung aplikasi Lazada. Kondisi ini
mendorong riset tentang alasan mengapa
aplikasi ini tidak mengalami pertumbuhan
pengunjung menjadi  menarik  untuk
dilakukan.

Hasil pemetaan review aplikasi
Lazada pada Google Play Store ditemukan
bahwa mayoritas pengguna aplikasi ini
mengeluhkan tentang desain antarmuka
(user interface). User interface, yaitu
tampilan grafis yang berisi fitur, fungsi,
konten, suara, ikon, warna, dan navigasi
pada aplikasi atau website [6]. Pengguna
menilai user interface aplikasi ini rumit dan
notifikasi hadiah untuk pengguna baru
mengganggu pengguna lama. Selain itu,
pengguna juga mengeluhkan aplikasi sering
eror [7]. Ini artinya aplikasi Lazada belum
memenuhi tiga dimensi dari usability, yaitu
learnability, satisfaction, dan error.
Usability adalah indikator untuk menilai
sejauh mana aplikasi memenuhi kebutuhan
pengguna [8][9]. User interface yang rumit
membuat pengguna tidak puas [6], sehingga
pengguna beralih ke aplikasi sejenis lainnya

[10]. Oleh sebab itu, evaluasi user interface
aplikasi Lazada perlu untuk dilakukan.

Riset terdahulu tentang aplikasi
Lazada sudah dilakukan. Namun, riset
terdahulu kebanyakan meneliti tentang
faktor yang mempengaruhi niat belanja dan
kepuasan pengguna aplikasi Lazada, seperti
riset [6], [11], [12], dan [13]. Niat belanja di
Lazada dipengaruhi oleh faktor kemudahan
dan faktor kepercayaan [11], serta persepsi
risiko dan pengalaman konsumen [12].
Sedangkan, kepuasan pengguna aplikasi
Lazada dipengaruhi oleh kualitas produk
dan user interface [6], serta kualitas layanan
[13].

Riset [7] menghasilkan rancangan
user interface aplikasi Lazada khusus pada
campaign page Gajian Ganti Handphone
dengan melakukan perubahan warna huruf,
warna top navigation, penambahan aset
pada landing page, dan pengurangan ikon.
Ini dilakukan karena halaman tersebut
dinilai tidak menyenangkan oleh pengguna.
Riset [14] telah melakukan analisis user
interface aplikasi LAZADA menggunakan
10 prinsip yang diterapkan pada metode
heuristic evaluation. Namun, riset [14]
tidak mengukur tingkat keparahan masalah
dengan skala severity rating Kketika
melakukan evaluasi user interface Lazada,
padahal  pengukuran tersebut harus
dilakukan jika hendak menerapkan metode
heuristic evaluation [15]. Kondisi ini
mendorong riset untuk penerapan metode
heuristic evaluation pada user interface
aplikasi Lazada masih perlu dilakukan.
Riset ini mencoba memperbaiki riset [14]
dengan menerapkan metode heuristic
evaluation secara utuh sesuai dengan
kerangka kerja evaluasi yang dibangun
dalam riset [15] [16].

Heuristic evaluation adalah metode
evaluasi user interface dari aplikasi untuk
menemukan masalah usability [15][17][16].
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Metode ini sudah banyak digunakan dalam
evaluasi user interface baik di institusi
perbankan, seperti riset [10], institusi
pemerintah, seperti riset [18], [8], dan riset
[19], institusi pendidikan, seperti riset [20],
[17] dan riset [21]. Riset di aplikasi e-
commerce  juga tidak  ketinggalan
menggunakan metode tersebut, seperti
analisis user interface di Tokopedia [22],
BukalLapak [23], Shopee [24], dan
mototravel.id [25]. Ini artinya, metode
heuristic ~ evaluation  efektif  untuk
diterapkan karena dapat menghasilkan
umpan balik dari desain perangkat lunak
lebih akurat, cepat dan murah, sehingga
masalah desain menjadi lebih cepat
ditangani [15], [18], [23].

Tujuan riset ini adalah untuk
menerapkan metode heuristic evaluation
pada evaluasi user interface aplikasi
Lazada. Ada dua kontribusi riset. Pertama,
bagi pengembangan ilmu di bidang Sistem
Informasi. Riset ini menambah bukti
keefektifan metode heuristic evaluation
untuk diterapkan menilai aspek usability
dari aplikasi dengan cara memperbaiki
metodologi riset [14] dengan menerapkan
metode heuristic evaluation secara utuh
sesuai dengan kerangka kerja evaluasi yang
dibangun dalam riset [15]. Kedua, bagi tim
manajemen Lazada. Hasil riset memberikan
potret tentang kondisi user interface
aplikasi  Lazada dan  memberikan
rekomendasi perbaikan dan/atau
peningkatan dari user interface Lazada,
sehingga pengguna menjadi puas dan terjadi
peningkatan kunjungan terhadap aplikasi
ini.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan riset ini,
yaitu  metode penelitian  deskriptif
kuantitatif untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu

gejala yang ada pada saat riset dilakukan.
Riset ini bertujuan untuk menerapkan
metode  heuristic  evaluation  saat
mengevaluasi user interface aplikasi
Lazada dan menilai aspek usability. Ada
lima dimensi usability [9] yang dinilai.
Pertama, efficient, digunakan untuk
mengetahui seberapa cepat aplikasi dalam
melakukan dan menyelesaikan perintah
pengguna. Kedua, satisfaction, digunakan
untuk mengetahui kepuasan pengguna saat
menggunakan aplikasi. Ketiga, learnability,
digunakan untuk mengetahui seberapa
mudah tampilan suatu aplikasi untuk
dipelajari dan dipahami oleh pengguna.
Keempat, memorability, digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh proses (tampilan
dan menu) dapat dengan mudah diingat oleh
pengguna. Kelima, errors, digunakan untuk
mengetahui  kesalahan yang dilakukan
aplikasi dan cara mengatasinya.

Populasi riset ini, yaitu pengguna
aplikasi Lazada. Metode purposive
sampling digunakan untuk menentukan
sampel riset ini. Adapun kriteria sampel,
yaitu pernah menggunakan aplikasi Lazada,
dan bersedia untuk mengisi kuesioner
dengan lengkap. Jumlah  sampel
keseluruhan riset ini ada 100 orang. Riset
ini menggunakan kuesioner menggunakan
google form dan disebarkan melalui sosial
media, sepanjang tahun 2023.

2.1 Variabel dan Indikator Penilaian
Pernyataan kuesioner ini disusun
menggunakan 10 prinsip heuristic [8][9].
Prinsip tersebut, antara lain sebagai berikut:
1. Visibility of system status, yaitu kondisi
saat sistem memberi informasi kepada
pengguna tentang apa yang sedang
terjadi, dan memberikan umpan balik
sesuai dan tepat waktu.
2. Match between system and the real
world, vyaitu kondisi saat sistem
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menggunakan bahasa yang mudah
dipahami untuk berinteraksi dengan
pengguna.

3. User control and freedom, yaitu kondisi
saat sistem dapat dikendalikan dengan
baik oleh pengguna serta pengguna
dapat berinteraksi dengan sistemnya
secara bebas.

4. Consistency and standards, yaitu
kondisi saat sistem memiliki standar
desain yang diterapkan agar tampilan
terlihat konsisten.

5. Error prevention, yaitu kondisi saat
sistem dapat mencegah kesalahan.

6. Recognition rather then recall, yaitu
kondisi saat sistem menampilkan
tampilan yang mudah dipahami oleh
pengguna.

7. Flexibility and efficiency of use, yaitu
kondisi saat sistem dapat digunakan
dengan mudah oleh pengguna pemula
maupun pengguna ahli.

8. Aesthetic and minimalist design, yaitu
kondisi saat sistem hanya menampilkan
informasi yang penting saja.

9. Help users recognize, diagnose, and
recover from errors, yaitu kondisi saat
sistem memberikan bantuan kepada
pengguna untuk mengenal, berdialog,
dan mengatasi kesalahan yang terjadi
pada sistem.

10. Help and documentation, yaitu kondisi
saat  sistem  dilengkapi  dengan
dokumentasi atau petunjuk mengenai
penggunaannya.

Ada 46 butir pertanyaan riset ini.
Setiap pertanyaan diukur menggunakan
skala likert 0-4. Sangat Setuju (SS), skor 0,
Setuju (S) skor 1, Netral (N) skor 2, Tidak
Setuju (TS) skor 3, dan Sangat Tidak Setuju
(STS) skor 4.

2.2 Metode Analisis

Riset ini menganalisis dengan
menggunakan severity rating (SR), yaitu
skala untuk mengetahui tingkat keparahan
usability dari aplikasi [16]. SR dibagi dari
0-4 tingkatan, seperti disajikan pada Tabel
1. Sebelum melakukan pengelompokan
kelas severity rating, pertama-pertama
dilakukan adalah mencari nilai severity
rating sub-dimensi usability dalam setiap
dimensi usability. Perhitungan severity
rating dilakukan dengan rumus berikut ini

SR =
e [22].

Keterangan: SR adalah hasil severity rating
dalam setiap dimensi usability; ' A adalah
jumlah skor rating dari sub-dimensi
usability dalam setiap dimensi usability; n
adalah banyaknya sub-dimensi usability
dalam setiap dimensi usability.

Tabel 1. Severity Rating.

Nilai

Rata- Skala Keterangan

Rata

0,0- 0 Don’t agree. tidak ada

0,4 permasalahan pada sistem.

0.5- 1 Cosmetic problem: kondisi saat

1.4 masalah pada sistem tidak
terlalu mempengaruhi

pengguna sehingga perbaikan
tidak terlalu dibutuhkan jika
waktu yang dimiliki terbatas.

1,5- 2 Minor usability problem:
2,4 kondisi saat ada potensi
pengguna sistem mengalami
kesulitan melakukan aktivitas,
sehingga perlu  perbaikan
dengan  prioritas  tingkat

rendah.
2,5- 3 Major usability problem:
3,4 kondisi saat muncul masalah

yang mengganggu pengguna
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ketika  mengakses  sistem,
sehingga perlu  perbaikan
dengan prioritas tingkat tinggi.

3,5- 4 Usability catastrophe: kondisi

4,0 saat ditemukan masalah yang
fatal, sehingga perbaikan wajib
dilakukan  sebelum  sistem
diakses pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profil Responden

Responden  riset ini  adalah
pengguna aplikasi Lazada, dengan jumlah
total 100 orang. Profil responden disajikan
pada Tabel 3. Dari 100 responden ini,
masing-masing memiliki kategori usia yang
berbeda-beda. Sebanyak 88 orang masuk
kedalam kategori usia 20-40 tahun, 5 orang
masuk kedalam kategori usia diatas 40
tahun, dan 7 orang masuk kedalam kategori
usia dibawah 20 tahun. Berdasarkan jenis
kelamin, terdapat 46 orang perempuan dan
54 orang laki-laki.

Tabel 3. Profil Responden.

Informasi Kriteria Total
Usia 20-40 tahun 88 orang

> 40 tahun 5 orang

<40 tahun 7 orang
Jenis Kelamin Perempuan 46 orang
Laki-Laki 54 orang

3.2 Hasil Evaluasi User Interface Aplikasi
Lazada menggunakan Metode Heuristic
Evaluation

Hasil evaluasi user interface
aplikasi Lazada menurut pengguna
disajikan pada bagian ini. Ada 10 prinsip
yang dilakukan penilaian pada bagian ini,
yaitu visibility of system status, match
between system and the real world, user
control and freedom, consistency and
standards, error prevention, recognition
rather than recall, flexibility and efficiency
of use, aesthetic and minimalist design, help

users recognize, diagnose, and recover
from errors, dan help and documentation.

a. Prinsip Visibility of System Status

Hasil tabulasi kuesioner prinsip
visibility of system status dari pengguna
Lazada disajikan pada Tabel 4. Hasil
pengolahan data untuk prinsip visibility of
system status diperoleh nilai sebesar 1,21.
Tingkat perbaikan aplikasi ini masuk
kedalam severity rating kelas 1, yaitu
cosmetic problem. Ini artinya, aplikasi
Lazada memerlukan upaya perbaikan,
namun tidak terlalu penting untuk
dilakukan. Responden menilai bahwa
aplikasi Lazada memudahkan pengguna
dalam mendapatkan informasi tentang
kelengkapan produk. Ada fitur umpan balik,
berupa pesan bantuan dan pesan peringatan
error sangat membantu pengguna ketika
akan berinteraksi dengan aplikasi ini. Setiap
tombol-tombol yang ada di aplikasi ini
mudah dipahami serta dapat berfungsi
dengan baik, dan juga ikon-ikon yang
digunakan memiliki skema desain yang
konsisten.

Tabel 4. Hasil Tabulasi Prinsip Visibility
of System Status

SS S N TS STS

Pertanyaan “° 7, 3 T, R
P1 18 55 22 4 1 1,15
P2 11 63 18 6 2 1,25
P3 11 51 28 9 1 1,38
P4 21 54 18 6 1 112
P5 19 50 28 3 0 1,15
Jumlah 80 273 114 28 5 1,21

b. Prinsip Match Between System and The
Real World

Hasil tabulasi kuesioner prinsip
match between system and the real world
dari pengguna Lazada disajikan pada Tabel
5. Hasil pengolahan data untuk prinsip
match between system and the real world
diperoleh nilai sebesar 1,11. Tingkat
perbaikan aplikasi ini masuk kedalam
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severity rating kelas 1, yaitu cosmetic
problem. Ini artinya, aplikasi Lazada
memerlukan upaya perbaikan, namun tidak
terlalu penting untuk dilakukan. Hal ini
terjadi karena responden menilai bahwa
aplikasi ini telah menggunakan ikon-ikon
yang sesuai dan tidak asing, nama setiap
menu telah ditulis dengan logis, sehingga
memudahkan pengguna dalam
memahaminya. Pemilihan warna-warna
yang digunakan di setiap halamannya
dinilai pengguna telah sesuai dan konsisten.
Bahasa yang digunakan juga telah
menggunakan tata bahasa yang baik, dan
gambar-gambar yang digunakan bersifat
komunikatif.

Tabel 5. Hasil Tabulasi Prinsip Match
Between System and The Real World

SS S N TS STS

Pertanyaan *" |, 5 7,7 <R
P1 17 56 19 6 2 1,20
P2 16 70 14 0 0 0,98
P3 17 51 27 3 2 1,22
P4 21 66 11 2 0 09
P5 15 58 22 3 2 1,19
Jumlah 86 30193 14 6 1,11

c. Prinsip User Control and Freedom
Hasil tabulasi kuesioner prinsip user
control and freedom dari pengguna Lazada
disajikan pada Tabel 6. Hasil pengolahan
data untuk prinsip user control and freedom
diperoleh nilai sebesar 1,27. Tingkat
perbaikan aplikasi ini masuk kedalam
severity rating, kelas 1. yaitu cosmetic
problem. Ini artinya, aplikasi Lazada
memerlukan upaya perbaikan, namun tidak
terlalu penting untuk dilakukan. Hal ini
terjadi karena menurut para pengguna,
aplikasi Lazada saat ini sudah memudahkan
pengguna dalam proses transaksi. Misalnya,
saat pengguna dapat kembali kehalaman

sebelumnya, jika ingin menambahkan data
atau merubah pilihan. Selain itu, interaksi
yang terjadi antara sistem dengan pengguna
juga dapat terjadi dengan baik, misalnya
saja setiap tombol dapat ditekan dengan
baik tanpa ada masalah dan aplikasi ini tetap
bisa digunakan walaupun tidak memiliki
akun untuk melihat-lihat produk, akan
tetapi pengguna tidak bisa
menggunakannya untuk bertransaksi.

Tabel 6. Hasil Tabulasi Prinsip User
Control and Freedom

SS § N TS STS

Pertanyaan 0 1 2 3 4 SR
P1 15 55 26 2 2 121
P2 11 61 21 7 0 124
P3 14 59 22 4 1 119
P4 15 55 25 4 1 121
P5 20 37 22 15 6 1,50
Jumlah 75 267 116 32 10 1,27

d. Prinsip Consistency and Standards

Hasil tabulasi kuesioner prinsip
consistency and standards dari pengguna
Lazada disajikan pada Tabel 7. Hasil
pengolahan data untuk prinsip consistency
and standards diperoleh nilai sebesar 1,19.
Tingkat perbaikan aplikasi ini masuk
kedalam severity rating kelas 1 vyaitu
cosmetic problem. Ini artinya, aplikasi
Lazada memerlukan upaya perbaikan,
namun tidak terlalu penting untuk
dilakukan. Ini terjadi karena pengguna
aplikasi Lazada menilai bahwa aplikasi ini
telan memiliki standar tulisan yang
konsisten pada setiap  halamannya,
penggunaan huruf kapital telah sesuai
dengan standar penulisan baku, dan jenis
font yang digunakan tidak menyulitkan
pengguna dalam membacanya.
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Tabel 7. Hasil Tabulasi Prinsip
Consistency and Standards

SS S N TS STS
Pertanyaan

01 2 3 4 SR
P1 13 55 28 1 3 1,26
P2 11 59 26 3 1 1,24
P3 19 59 19 2 1 1,07
Jumlah 4317373 6 5 119

e. Prinsip Error Prevention

Hasil tabulasi kuesioner prinsip
error prevention dari pengguna Lazada
disajikan pada Tabel 8. Hasil pengolahan
data untuk prinsip error prevention
diperoleh nilai sebesar 1,20. Ini artinya,
tingkat perbaikan aplikasi ini masuk
kedalam severity rating kelas 1, yaitu
cosmetic  problem.  Aplikasi Lazada
memerlukan upaya perbaikan, namun tidak
terlalu penting untuk dilakukan. Ini terjadi
karena responden menilai bahwa, aplikasi
Lazada ini sudah memiliki pesan peringatan
yang dapat muncul dengan jelas, warna teks
yang digunakan pada pesan peringatan juga
menegaskan bahwa adanya peringatan.
Selain itu, aplikasi ini sudah memiliki fitur
keamanan yang baik, dan menyediakan
pilihan untuk memudahkan sekaligus
mempercepat pengguna dalam proses
transaksi barang. Aplikasi juga sudah
menyediakan pesan konfirmasi untuk
tindakan-tindakan yang berisiko besar,
misalnya saja pada saat transaksi pembelian
dan pembayaran. Tujuannya, pengguna
dapat melakukan pemeriksaan ulang ketika
melakukan transaksi dalam aplikasi ini.

Tabel 8. Hasil Tabulasi Prinsip Error

Prevention
Pertanvaan SS S N TS STS
yan 5 1 2 3 4 SR
P1 14 60 20 3 3 121
P2 15 55 24 5 1 122

P3 11 51 30 5 3 1,38
P4 18 67 12 3 0 100
Jumlah 58 23386 16 7 120

f. Prinsip Recognition Rather Than
Recall

Hasil tabulasi kuesioner prinsip
recognition rather than recall dari
pengguna Lazada disajikan pada Tabel 9.
Hasil pengolahan data untuk prinsip
recognition rather than recall diperoleh
nilai sebesar 1,37. Ini artinya, tingkat
perbaikan aplikasi ini masuk kedalam
severity rating kelas 1, yaitu cosmetic
problem, dimana aplikasi ini memerlukan
upaya perbaikan, namun tidak terlalu
penting untuk dilakukan. Ini terjadi karena
pengguna aplikasi menilai bahwa aplikasi
sudah menyediakan fitur filter untuk
membantu menemukan produk yang dicari
dengan cepat. Selain itu, aplikasi ini sudah
menggunakan bahasa baku dan simbol-
simbol yang mudah untuk dipahami dan
sudah digunakan secara tepat.

Tabel 9. Hasil Tabulasi Prinsip
Recognation Rather Then Recall

Pertanyaan SS S N TS STS
01 2 3 4 SR
P1 10 61 19 8 2 131
P2 7 60 19 10 4 144
P3 8 5 31 3 2 135
Jumlah 25 17769 21 8 137

g. Prinsip Flexibility and Efficiency of
Use

Hasil tabulasi kuesioner prinsip
flexibility and efficiency of use dari
pengguna Lazada disajikan pada Tabel 10.
Hasil pengolahan data untuk prinsip
flexibility and efficiency of use diperoleh
nilai sebesar 1,37. Ini artinya, tingkat
perbaikan aplikasi ini masuk kedalam
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severity rating kelas 1, yaitu cosmetic
problem, dimana aplikasi memerlukan
upaya perbaikan, namun tidak terlalu
penting untuk dilakukan. Ini terjadi karena
menurut pengguna, aplikasi sudah memiliki
menu-menu yang lengkap pada halaman
beranda atau halaman awal. Metode
pembayaran juga banyak pilihan dan bisa
memenuhi  kebutuhan pengguna. Fitur
pilihan bahasa dan pilihan kategori, sangat
memudahkan pengguna untuk mencari
barang dengan bahasa sesuai yang
diinginkan. Aplikasi Lazada melayani tidak
hanya transaksi barang, tetapi juga menjual
jasa, seperti pulsa, tiket, pembayaran
tagihan, dan lain-lain.

Tabel 10. Hasil Tabulasi Prinsip Flexibility
and Efficiency of Use

SS § N TS STS

Pertanyaan " 1, 4 T, R
P1 13 63 19 3 2 118
P2 10 29 31 29 1 182
P3 14 52 23 10 1 1,32
P4 18 61 18 2 1 1,07
P5 12 46 37 5 0 135
P6 13 50 20 9 8 1,49
Jumlah 80 301 148 58 13 1,37

h. Prinsip Aesthetic and Minimalist

Design

Hasil tabulasi kuesioner prinsip
aesthetic and minimalist design dari
pengguna Lazada disajikan pada Tabel 11.
Hasil pengolahan data untuk prinsip
aesthetic and minimalist design diperoleh
nilai sebesar 1,33. Tingkat perbaikan
aplikasi ini masuk kedalam severity rating
kelas 1, yaitu cosmetic problem. Aplikasi
Lazada memerlukan upaya perbaikan,
namun tidak terlalu penting untuk
dilakukan. Pengguna aplikasi menilai
tampilan beranda dari aplikasi sudah

disajikan secara teratur dan serasi. Ini
terlihat dari setiap kategori menu dan ikon-
ikon telah tersusun dengan rapi, ukuran
setiap ikon konsisten, posisi tombol
pencarian mudah terlihat oleh pengguna,
sehingga dapat mempersingkat waktu
pengguna dalam mencari barang, dan
aplikasi Lazada juga menyediakan beberapa
animasi sederhana dan menarik.

Tabel 11. Hasil Tabulasi Prinsip Aesthetic
and Minimalist Design

SS § N TS STS

Pertanyaan " |, o 7,7 o
P1 9 65 18 7 1 1,26
P2 9 52 25 10 4 1,48
P3 8 564 30 7 1 1,39
P4 12 56 24 8 0 128
PS5 16 60 21 2 1 112
P6 9 49 34 7 1 142
Jumlah 63 336 152 41 8 133
i. Prinsip Help Users Recognize,

Diagnose, and Recover from Errors

Hasil tabulasi kuesioner prinsip help
users recognize, diagnose, and recover
from errors pengguna Lazada disajikan
pada Tabel 12. Hasil pengolahan data untuk
prinsip ini diperoleh nilai sebesar 1,30. Dari
sisi tingkat perbaikan, masuk kedalam
severity rating kelas 1, yaitu cosmetic
Problem yang artinya aplikasi memerlukan
upaya perbaikan, namun tidak terlalu
penting dilakukan. Pengguna Lazada
menilai bahwa aplikasi sudah memiliki fitur
pesan peringatan yang informatif saat
pengguna memasukan data yang tidak
sesuai saat proses transaksi. Ada peringatan
teks petunjuk vyang jelas dan tidak
menyebabkan kondisi ambigu. Kata-kata
pesan kesalahan juga sudah menggunakan
bahasa yang baik dan sopan.
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Tabel 12. Hasil Tabulasi Prinsip Help
Users Recognize, Diagnose, and Recover
from Errors

SS S N TS STS

Pertanyaan *" | , 5 T,7 <R
P1 7 53 32 5 3 144
P2 5 5731 7 0 1,40
P3 12 70 17 1 0 1,07
Jumlah 24 180 80 13 3 1,30

J.  Prinsip Help and Documentation

Hasil tabulasi kuesioner prinsip help
and documentation dari pengguna Lazada
disajikan pada Tabel 13. Hasil pengolahan
data untuk prinsip ini diperoleh nilai sebesar
1,12.Tingkat perbaikan aplikasi ini masuk
kedalam severity rating kelas 1, yaitu
cosmetic problem. Ini artinya, aplikasi
memerlukan upaya perbaikan, namun tidak
terlalu penting untuk dilakukan. Pengguna
aplikasi merasakan bahwa aplikasi lengkap
menyediakan fitur bantuan dan
dokumentasi transaksi di sana. Dalam fitur
dokumentasi, tersedia fitur kamera untuk
mengambil gambar produk, catatan riwayat
transaksi. Untuk bantuan, aplikasi sudah
menyediakan fitur chat untuk komunikasi
dengan toko/seller, dan informasi pelacak
kiriman berupa gambar maupun tulisan.
Aplikasi ini juga menyediakan halaman
khusus untuk jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang sering ditanyakan
pengguna.

Tabel 13. Hasil Tabulasi Prinsip Help and
Documentation

SS S N TS STS

Pertanyaan 0 1 2 3 4 SR
P1 6 68 22 1 3 1,27
P2 12 55 31 1 1 124
P3 14 61 21 2 2 117
P4 23 64 12 0 1 0,92
P5 24 57 16 1 2 1,00

P6 18 57 22 2 1 111
Jumlah 97 362 124 7 10 1,12

Ringkasan severity rating dari 10
prinsip heuristic disajikan pada Tabel 14.
Hasil evaluasi menemukan seluruh prinsip
heuristic sudah diterapkan dengan baik
pada aplikasi Lazada versi tahun 2023.
Severity rating dari 10 prinsip heuristic
berada pada kelas 1. Nilai severity rating
tertinggi ada pada prinsip recognition rather
then recall dan prinsip flexibility and efficiency
of use. Ini artinya, user interface Lazada
tidak punya masalah serius. Namun,
manajemen perlu terus melakukan upaya
perbaikan dan peningkatan fitur user
interface. Misalnya, menambahkan fitur
untuk menampilkan produk yang sering dicari,
dan/atau dibeli sebelumnya oleh pengguna
untuk memudahkan pengguna mengenali
produk yang biasa dibeli sebelumnya dalam
aplikasi tersebut. Pihak manajemen juga dapat
menambahkan  fitur yang  mengizinkan
pengguna untuk menyusun dan menyimpan
daftar keinginan produk dan memberi
peringatan jika produk yang didaftar tersebut
ada diskon.

Prinsip Heuristic SR
Visibility of system status 1,21
Match between system and the real 1,11
world
User control and freedom 1,27
Consistency and standards 1,19
Error prevention 1,20
Recognition rather then recall 1,37
Flexibility and efficiency of use 1,37
Aesthetic and minimalist design 1,30

Help users recognize, diagnose, and 1,33
recover from errors
Help and documentation 1,12

4. KESIMPULAN

Riset ini melakukan evaluasi user
interface  aplikasi  Lazada  dengan
menerapakn metode heuristic evaluation
pada evaluasi user interface aplikasi
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Lazada. Evaluasi dilakukan terhadap 10
penerapan prinsip heuristic, yaitu visibility
of system status, match between system and
the real world, user control and freedom,
consistency and  standards, error
prevention, recognition rather than recall,
flexibility and efficiency of use, aesthetic
and minimalist design, help users
recognize, diagnose, and recover from
errors, help and documentation pada
aplikasi Lazada tahun 2023. Ada 100
pengguna, yang memberikan penilaian
terhadap penerapan 10 prinsip heuristic
tersebut. Hasil evaluasi menemukan seluruh
prinsip heuristic sudah diterapkan dengan
baik pada aplikasi Lazada. Severity rating
dari 10 prinsip heuristic berada pada kelas 1
karena berada pada kisaran 1,11 sampai
dengan 1,37. Ini artinya, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa dari user interface
aplikasi Lazada dinilai tidak memiliki
masalah  serius, dan hanya perlu
ditingkatkan tetapi bukan menjadi hal yang
mendesak menurut pengguna aplikasi.
Kalau pun perlu peningkatan hanya masalah
keindahan user interface dari aplikasi. Hasil
riset ini berguna bagi pihak manajemen
Lazada untuk memotret kondisi user
interface aplikasi Lazada yang digunakan
selama tahun 2023 menurut penggunanya.
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